
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan perubahan disimpulkan hal – hal sebagai 

berikut : 

1. Faktor lingkungan internal dan yang mempengaruhi pengembangan komoditi 

cabai rawit di Desa Diloato Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo 

yaitu: kekuatan terdiri dari kerja sama kelompok tani cabai rawit, 

menguntungkan pendapatan rumah tangga petani, cabai rawit berkualitas, 

tingginya jumlah permintaan, kelemahan terdiri dari kegagalan panen, 

penyediaan sarana produksi, kesulitan dalam pemasaran, cabai rawit mudah 

rusak dan busuk, dan untuk faktor lingkungan eksternalnya yaitu : peluang 

terdiri dari permintaan pasar meningkat, pengembangan cabai rawit mendapat 

perhatian dari dinas pertanian, olahan cabai rawit beragam, komoditas 

unggulan, dan untuk ancaman terdiri dari persaingan pasar, banyaknya 

pesaing pemasok cabai rawit dari luar daerah, fluktuasi harga, adanya hama 

yang mengganggu. 

2. Strategi pengembangan cabai rawit di Desa Diloato Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo yaitu berada dalam kuadran I yang mendukung strategi 

progresif atau SO (Strenght – Opportunity) dengan menggunakan peluang 

yang dimiliki untuk meraih kemajuan. 

A. Saran 

1. Bagi pemerintah supaya lebih memperhatikan petani pada pengetahuan 

usahatani, dan mengadakan bentuan dibidang pertanian, agar dapat 

menambah modal bagi petani. 

2. Pemerintah atau Dinas terkait sebaiknya memberikan suatu kebijakan untuk 

menyediakan fasilitas pasar yang ada di pasar pasar Paguyaman Kabupaten 

Boalemo khususnya unuk fasilitas pedagang cabai rawit. 

3. Bagi petani agar lebih memperhatikan kondisi dan cuaca dalam melakukan 

usahatani cabai rawit, sehingga pendapatannya bisa lebih meningkat lagi. 
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